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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kesehatan merupakan kondisi yang normal dari kehidupan manusia dan merupakan dambaan setiap individu sepanjang hidupnya. Kesehatan individu sangat tergantung dari pola perilaku individu itu sendiri dalam kesehariannya. Dengan kesehatan yang dimiliki, individu dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik sehingga meningkatkan produktivitas. Akan tetapi kesehatan individu akan terganggu dengan datangnya berbagai penyakit yang mayoritas disebabkan oleh gaya hidup dan perilaku manusia itu sendiri. Keadaan dan masalah kesehatan senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Tinggi rendahnya derajat kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, perilaku, keturunan dan pelayanan kesehatan yang saling berkaitan dan mempengaruhi (Soekidjo Notoaatmodjo, 2003:8-11).
Lingkungan yang asri dan bersih merupakan idaman bagi semua orang. Lingkungan yang sehat dan nyaman adalah hak bagi setiap insan. Tidak ada satupun makhluk hidup di dunia ini yang rela bila tempat tinggalnya kotor, atau dikotori. Pastinya kita menginginkan lingkungan yang bersih, sejuk, nyaman dan enak untuk ditinggali. Namun harapan itu hanya tinggal harapan, jika perilaku hidup tidak diimbangi dengan perilaku yang ramah lingkungan. Hal tersebut dapat menimbulakan terjadinya kerusakan lingkungan.
Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang sampai saat ini masih tetap menjadi permasalahan besar bagi bangsa Indonesia adalah faktor pembuangan limbah sampah. Terutama sampah anorganik yang telah menjadi sampah yang berbahaya dan sulit dikelola. Manusia memang dianugerahi Panca Indera yang membantunya mendeteksi berbagai hal yang mengancam hidupnya. Namun di dalam dunia modern ini muncul berbagai bentuk ancaman yang tidak terdeteksi oleh panca indera kita, yaitu berbagai jenis racun yang dibuat oleh manusia sendiri.
Sampah misalnya, banyak orang yang membuang sampah tidak pada tempatnya, seperti dipinggiran kali, pinggir jalan, bahkan ditempat orang berbelanja bahan makanan yaitu pasar. Tumpukan sampah menggunung dan mengeluarkan bau yang tidak sedap. Hal itu sangat mengganggu aktivitas orang-orang dipasar, tetapi sampah itu menumpuk karena ulah orang-orang itu sendiri.
Sebagian besar dampak dari sampah yang diakibatkannya memang berdampak jangka panjang, seperti kanker, kerusakan saraf, gangguan reproduksi dan lain-lain.
Penyakit menyerang manusia dapat diminimalisasikan dengan melakukan tindakan preventif dan pemeliharaan kesehatan. Salah satunya dengan pola perilaku hidup sehat. Pola perilaku hidup sehat merupakan perwujudan paradigma sehat dalam budaya hidup individu, keluarga dan masyarakat yang berpotensi sehat dan bertujuan untuk meningkatkan, memelihara, dan melindungi kesehatan baik fisik, mental spiritual maupun sosial. Perilaku hidup sehat ini sangat penting bagi kesehatan individu, karena dapat menekan faktor resiko terkena berbagai penyakit. Dengan demikian kesehatan individu akan terjaga dan pada akhirnya tingkat kesehatan masyarakat pun meningkat.
Sampah merupakan masalah lingkungan yamg tidak dapat dihindari dari kehidupan. Apabila masih ada kehidupan di muka bumi ini, sampah pasti akan selalu di produksi. Produksi sampah sembanding dengan bertambahnya jumlah populasi penduduk. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, semakin banyak pula sampah yang akan diproduksi. Maka tidak heran lagi, apabila kita pernah menyaksikan sebuah berita disebuah stasiun televisi yang menayangkan tentang membludaknya tumpukan sampah di suatu TPA di Jakarta, bahkan sampai disebut pulau sampah. Dan ada pula suatu daerah yang tergenang sampah karena masyarakat tersebut membuang sampah di bantaran sungai yang disusul dengan datangnya musim penghujan. Lantas, apa yang harus dilakukan dengan adanya permasalahan tersebut.
Disisi lain, dilihat dari segi positifnya, bagi beberapa orang sampah adalah sumber penghasilan mereka. Seperti pemulung dan bandar limbah yang mengandalkan sampah plastik, kaleng bekas, kardus-kardus bekas, dan lain sebagainya. Tapi, banyak pemulung yang sepertinya tidak menyadari akan bahayanya bau yang ditimbulkan dari tumpukan sampah itu
Sampai kapankah sampah akan mengancam kenyamanan, ketenangan, dan kebahagiaan masyarakat Indonesia. Bagaimana cara memecahkan masalah tersebut, dan solusi untuk mengatasinya. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan adanya “Gerakan Masyarakat Banjarnegara Peduli Sampah”. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui gerakan masyarakat peduli terhadap sampah.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalahnya sebagai berikut?
1. Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan, agar masyarakat Banjarnegara peduli terhadap sampah?
2. Bagaiamanakah cara pengelolaan sampah yang baik dan benar?
3. Bagaimanakah usaha masyarakat dalam menanggulangi sampah?
4. Apa dampak sampah bagi masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar tempat pembuangan sampah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah Penelitian, Maka penelitian yang ingin dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan, agar masyarakat Banjarnegara peduli terhadap sampah.
2. Untuk mengetahui pengelolaan sampah yang baik dan benar
3. Menganalisis usaha masyarakat dalam menanggulangi sampah
4. Untuk mengetahui dampak sampah bagi massyarakat  yang bertempat tinggal di sekitar tempat pembuangan sampah

1.4 Luaran Yang Diharapkan
Keluaran yang ingin didaptakan dari penelitian ini yaitu :
1. Menambah wawasan bagi peneliti terhadap kepedulian masyarakat terhadap sampah.
2. Mampu untuk megajak masyarakat supaya peduli terhadap sampah.
3. Sebagai pengembangan penyaluran bakat dan kreativitas mahasiswa dalam menganalisis suatu masalah dan menemukan penyelesaiannya.

1.5 Manfaat Program
Adapun manfaat kegiatan ini yaitu :
1. Memberikan wawasan terhadap masyarakat mengenai sampah, dan dampaknya apabila membuangnya sembarangan.
2. Menciptakan lingkungan yang bersih, sehingga nyaman untuk ditinggali, dan jauh dari penyakit.


 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Sampah
Menurut WHO, sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra, 2007). Banyak sampah organik masih mungkin digunakan kembali/ pendaurulangan (re-using), walaupun akhirnya akan tetap merupakan bahan/ material yang tidak dapat digunakan kembali (Dainur, 1995).
Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian dari benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak sampai mengganggu kelangsungan hidup. Dari segi ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sampah ialah sebagian dari sesuatu yang tidak dipakai, disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia (termasuk kegiatan industri), tetapi yang bukan biologis (karena human waste tidak termasuk didalamnya) dan umumnya bersifat padat (karena air bekas tidak termasuk didalamnya).

2.2 Jenis-jenis Sampah
Pada prinsipnya sampah dibagi menjadi sampah padat, sampah cair dan sampah dalam bentuk gas (fume, smoke). Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :
1. Berdasarkan zat kimia yang terkandung didalamnya :
a. Sampah anorganik, misalnya : logam-logam, pecahan gelas, dan plastic
b. Sampah Organik, misalnya : sisa makanan, sisa pembungkus dan sebagainya
2. Berdasarkan dapat tidaknya dibakar
a. Mudah terbakar misalnya : kertas, plastik, kain, kayu
b. Tidak mudah terbakar misalnya : kaleng, besi, gelas
3. Berdasarkan dapat tidaknya membusuk
a. Mudah membusuk misalnya : sisa makanan, potongan daging
b. Sukar membusuk misalnya : plastik, kaleng, kaca (Dainur, 1995)

2.3 Karakteristik Sampah
1. Garbage yaitu jenis sampah yang terdiri dari sisa-sisa potongan hewan atau sayuran dari hasil pengolahan yang sebagian besar terdiri dari zat-zat yang mudah membusuk, lembab, dan mengandung sejumlah air bebas.
2. Rubbish terdiri dari sampah yang dapat terbakar atau yang tidak dapat terbakar yang berasal dari rumah-rumah, pusat-pusat perdagangan, kantor-kantor, tapi yang tidak termasuk garbage.
3. Ashes (Abu) yaitu sisa-sisa pembakaran dari zat-zat yang mudah terbakar baik dirumah, dikantor, industri.
4. “Street Sweeping” (Sampah Jalanan) berasal dari pembersihan jalan dan trotoar baik dengan tenaga manusia maupun dengan tenaga mesin yang terdiri dari kertas-kertas, daun-daunan.
5. “Dead Animal” (Bangkai Binatang) yaitu bangkai-bangkai yang mati karena alam, penyakit atau kecelakaan.
6. Houshold Refuse yaitu sampah yang terdiri dari rubbish, garbage, ashes, yang berasal dari perumahan.
7. Abandonded Vehicles (Bangkai Kendaraan) yaitu bangkai- bangkai mobil, truk, kereta api.
8. Sampah Industri terdiri dari sampah padat yang berasal dari industri-industri, pengolahan hasil bumi.
9. Demolition Wastes yaitu sampah yang berasal dari pembongkaran gedung.
10. Construction Wastes yaitu sampah yang berasal dari sisa pembangunan, perbaikan dan pembaharuan gedung-gedung.
11. Sewage Solid terdiri dari benda-benda kasar yang umumnya zat organik hasil saringan pada pintu masuk suatu pusat pengelolahan air buangan.
12. Sampah khusus yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus misalnya kaleng-kaleng cat, zat radiokatif.

2.4 Sumber – sumber Sampah
	Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari beberapa sumber berikut :Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari beberapa sumber berikut :
1. Pemukiman penduduk
	Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang terdapat di desa atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan sisa proses pengolahan makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbsih), perabotan rumah tangga, abu atau sisa tumbuhan kebun. (Dainur, 1995)
2. Tempat umum dan tempat perdagangan
	Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang berkumpul dan melakukan kegiatan termasuk juga tempat perdagangan. Jenis sampah yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-sisa makanan (garbage), sampah kering, abu, sisa bangunan, sampah khusus, dan terkadang sampah berbahaya.
3. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah
	Sarana layanan masyarakat yang dimaksud disini, antara lain, tempat hiburan dan umum, jalan umum, tempat parkir, tempat layanan kesehatan (misalnya rumah sakit dan puskesmas), kompleks militer, gedung pertemuan, pantai empat berlibur, dan sarana pemerintah lain. Tempat tersebut biasanya menghasilkan sampah khusus dan sampah kering.
4. Industri berat dan ringan
	Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, industri kayu, industri kimia, industri logam dan tempat pengolahan air kotor dan air minum,dan kegiatan industri lainnya, baik yang sifatnya distributif atau memproses bahan mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini biasanya sampah basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah khusus dan sampah berbahaya.
5. Pertanian
	Sampah dihasilkan dari tanaman dan binatang. Lokasi pertanian seperti kebun, ladang ataupun sawah menghasilkan sampah berupa bahan-bahan makanan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan pembasmi serangga tanaman (Chandra, 2007).

2.5 Pengelolaan Sampah Padat
Ada beberapa tahapan di dalam pengelolaan sampah padat yang baik, diantaranya :
1. Tahap pengumpulan dan penyimpanan di tempat sumber
	Sampah yang ada dilokasi sumber (kantor, rumah tangga, hotel dan sebagainya) ditempatkan dalam tempat penyimpanan sementara, dalam hal ini tempat sampah. Sampah basah dan sampah kering sebaiknya dikumpulkan dalam tempat yang terpisah untuk memudahkan pemusnahannya. Adapun tempat penyimpanan sementara (tempat sampah) yang digunakan harus memenuhi persyaratan berikut berikut ini :
a. Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor
b. Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan
c. Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang. 
	Dari tempat penyimpanan ini, sampah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam dipo (rumah sampah). Dipo ini berbentuk bak besar yang digunakan untuk menampung sampah rumah tangga. Pengelolaanya dapat diserahkan pada pihak pemerintah. Untuk membangun suatu dipo, ada bebarapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya :
1) Dibangun di atas permukaan tanah dengan ketinggian bangunan setinggi kendaraan pengangkut sampah.
2) Memiliki dua pintu, pintu masuk dan pintu untuk mengambil sampah.
3) Memiliki lubang ventilasi yang tertutup kawat halus untuk mencegah lalat dan binatang lain masuk ke dalam dipo.
4)  Ada kran air untuk membersihkan
5) Tidak menjadi tempat tinggal atau sarang lalat atau tikus.
6) Mudah dijangkau masyarakat
Pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan dua metode :
a. Sistem duet : tempat sampah kering dan tempat sampah basah
b. Sistem trio : tempat sampah basah, sampah kering dan tidak mudah terbakar.
2. Tahap pengangkutan
	Dari dipo sampah diangkut ke tempat pembuangan akhir atau pemusnahan sampah dengan mempergunakan truk pengangkut sampah yang disediakan oleh Dinas Kebersihan Kota.
3. Tahap pemusnahan
	Di dalam tahap pemusnahan sampah ini, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain :
a. Sanitary Landfill
Sanitary landfill adalah sistem pemusnahan yang paling baik. Dalam metode ini, pemusnahan sampah dilakukan dengan cara menimbun sampah dengan cara menimbun sampah dengan tanah yang dilakukan selapis demi selapis. Dengan demikian, sampah tidak berada di ruang terbuka dan tentunya tidak menimbulkan bau atau menjadi sarang binatang pengerat. Sanitary landfill yang baik harus memenuhi persyatatan yaitu tersedia tempat yang luas, tersedia tanah untuk menimbunnya, tersedia alat-alat besar. Semua jenis sampah diangkut dan dibuang ke suatu tempat yang jauh dari lokasi pemukiman.
b. Incenaration
	Incenaration atau insinerasi merupakan suatu metode pemusnahan sampah dengan cara membakar sampah secara besar-besaran dengn menggunakan fasilitas pabrik. Manfaat sistem ini, antara lain :
1) Volume sampah dapat diperkecil sampai sepertiganya.
2)  Tidak memerlukan ruang yang luas.
3)  Panas yang dihasilkan dapat dipakai sebagai sumber uap.
4) Pengelolaan dapat dilakukan secara terpusat dengan jadwal jam kerja yang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.
c. Composting
	Pemusnahan sampah dengan cara proses dekomposisi zat organik oleh kuman-kuman pembusuk pada kondisi tertentu. Proses ini menghasilkan bahan berupa kompos atau pupuk hijau (Dainur, 1995).
d. Hog Feeding
Pemberian sejenis garbage kepada hewan ternak (misalnya: babi). Perlu diingat bahwa sampah basah harus diolah lebih dahulu (dimasak atau direbus) untuk mencegah penularan penyakit cacing dan trichinosis.
e. Recycling
	Pengolahan kembali bagian-bagian dari sampah yang masih dapat dipakai atau di daur ulang. Contoh bagian sampah yang dapat di daur ulang, antara lain plastik, kaleng, gelas, besi, dan sebagainya.
f. Reduction
	Metode ini digunakan dengan cara menghancurkan sampah (biasanya dari jenis garbage) sampai ke bentuk yang lebih kecil, kemudian di olah untuk menghasilkan lemak.
g. Reduction
	Metode ini digunakan dengan cara menghancurkan sampah (biasanya dari jenis garbage) sampai ke bentuk yang lebih kecil, kemudian di olah untuk menghasilkan lemak.


BAB III
METODE PENELITIAN

[image: ]

















Gambar 3.1 Flowchart penelitian


3.1 
Teknik Pengumpulan Data
3.1.1 Observasi
Peneliti terjunlangsung ke tempat penelitian
3.1.2 Wawancara & Dokumentasi
Peneliti melakukan wawancara dengan penduduk setempat, untuk melakukan pendekatan. Serta melakukan dokumentasi dengan subject yang akan diteliti. Dokumentasi berasal dari foto-foto object, dan apabila diperlukan, akan menggunakan video.
3.1.3 Studi Pustaka
Studi pustaka berasal dari buku, jurnal, majalah, makalah, dan internet.

3.2 Analisis Data
3.2.1 Reduksi Data
Yaitu pengambilan data secara spesifik dan relevan yang diambil dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
3.2.2 Penyajian Data
Data hasil reduksi akan disajikan dalam bentuk data pengelolaan, perencanaan, pengamatan, pelaksanaan, dan evaluasi.
3.2.3 Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah semua data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka sudah didapatkan. Kemudian data-data tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan.

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (15-25%)
	Rp. 1.120.000,-

	2.
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (20-35%)
	Rp. 1.320.000,-

	3.
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15-25%)
	Rp. 3.600.000,-

	4.
	Lain-lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan (maks. 15 %)
	Rp. 1.000.000,-

	Jumlah
	Rp. 7.040.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu (Bulan)

	
	
	September
	Oktober
	November

	1.
	Penelitian Ke-1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penelitian Ke-2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisa Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Laporan
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LAMPIRAN LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Fajar Afrianto

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414075

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 01 April 1996

	6
	E-mail
	joyfajarafrianto@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089 653 511 568


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 SEMAMPIR
	SMP N 2 BAWANG
	SMKN 1
BAWANG

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Komputer
Jaringan

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan
Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

	Semarang, 10 Juni 2015
	Pengusul,


	Fajar Afrianto
	NIM. 5302414041

A. Idetitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Wais Basuki

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414091

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 10 April 1995

	6
	E-mail
	Wawas60@rocketmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	-


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1  PELEMGADUNG
	SMP N 1
KARANGMALANG
	SMK N 2 SRAGEN

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Komputer Jaringan

	Tahun   Masuk-
Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

	Semarang, 10 Juni 2015
	Pengusul,


	Wasis Basuki
	NIM. 5302414091

A. Idetitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Fepbri Dwi Utomo

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Teknik Mesin

	4
	NIM
	521241210

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 10 Februari 1993

	6
	E-mail
	Febry.du@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085740016491


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1  SUKOREJO
	SMP N 3
KESASI
	SMA N 1 BODEH

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun   Masuk-
Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

	Semarang, 10 Juni 2015
	Pengusul,


	Fepbri Dwi Utomo
	NIM. 5521241210

A. Idetitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Giat Haryo Martono

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414044

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 24 Maret 1995

	6
	E-mail
	giat24031995@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085711119448


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 19 PAGI
	SMP N 44 JAKARTA TIMUR
	SMK KEMALABHAYANGKARA 1

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Mesin

	Tahun   Masuk-
Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

	Semarang, 10 Juni 2015
	Pengusul,


	Giat Haryo Martono
	NIM. 5302414044

A. Idetitas Diri Anggota 4
	1
	Nama Lengkap
	Amin Sharul Khasani

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Iinformatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414013

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 31 Mei 1997

	6
	E-mail
	Amin_sharul@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085940635698


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 TARUMAN
	SMP N 1 KLAMBU
	SMK N 1 GODONG

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Mesin

	Tahun   Masuk-
Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

	Semarang, 10 Juni 2015
	Pengusul,


	Amin Sharul Khasani
	NIM. 5302414013

Lampiran 2. Rincian Biaya
Peralatan Penunjang :
1.	Sewa Kamera Digital = 2 Buah x 4 Kali x Rp.100.000,-	= Rp. 800.000,
2.	Kartu Memori Micro SD 8 GB = 2 buah x Rp. 100.000,-	= Rp. 200.000,-
3.	Baterai Alkaline = 8 pack x Rp. 15.000,-	= Rp. 120.000,-
Total	= Rp. 1.120.000,-	

Bahan Habis Pakai :
1. Konsumsi saat kegiatan 4 orang x 4 x Rp. 45.000,-	= Rp. 720.000,-
	Ket : Konsumsi saat pelaksanaan kegiatan dengan jumlah 4 orang selama 4 kali penelitian.
2. Alat Tulis (1 paket)	= Rp. 400.000,-
Ket : Terdiri dari kertas, bolpoint, notes, tinta printer.
Total = Rp. 1.320.000,
Perjalanan :
1.	Perjalanan Pra Kegiatan 	= Rp. 500.000,-
Ket : Perjalanan ini digunakan untuk melengkapi peralatan penunjang serta observasi ke tempat penelitian.
2.	Perjalanan Pelaksanaan Kegiatan 	= Rp. 2.500.000,-
Ket : Perjalanan ketempat subject untk melakukan observasi dan pengmabilan data, selama 4 kali 4 anggota.
3.	Perjalanan Pasca Kegiatan	= Rp. 600.000,-
Ket : Perjalanan untuk membuat Laporan
Total	= Rp. 3.600.000,-
Lain-lain :
1. Penyusunan proposal	= Rp. 200.000,-
Ket : Penyusunan proposal yaitu penggandaan, pengarsipan, dan print.
2. Biaya komunikasi via telepon & studi literatur	= Rp. 200.000,
Ket : men
3. Dokumentasi Foto	= Rp. 200.000,-
Ket : Untuk dokumentasi dan pencetakan foto hasil penelitian.
4. Cindera Mata atau kenang-kenangan	= Rp. 400.000
Ket : Diberikan kepada tetua di desa tersebut
Total = Rp. 1.000.000,
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